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INTEREST RATES %

BI 7-Day RRR 5.75

FED RATE 5.50

INDEXES 27-Sep 28-Sep % 

IHSG 6937.83 Closed N/A

LQ45 953.32 Closed N/A

S&P 500 4274.51 4299.7 0.59 

DOW JONES 33550.27 33666.34 0.35 

NASDAQ 13092.85 13201.28 0.83 

FTSE 100 7593.22 7601.85 0.11 

HANG SENG 17611.87 17373.03 (1.36)

SHANGHAI 3107.32 3110.48 0.10 

NIKKEI 225 32371.9 31872.52 (1.54)

Source: Bloomberg, CNBC, Trading Economics

FOREX 28-Sep 29-Sep %

USD/IDR 15505 15515 0.06 

EUR/IDR 16390 16410 0.12 

GBP/IDR 18846 18955 0.57 

AUD/IDR 9933 9999 0.67 

NZD/IDR 9233 9295 0.67 

SGD/IDR 11325 11360 0.31 

CNY/IDR 2124 2125 0.02 

JPY/IDR 104.14 103.90 (0.23)

EUR/USD 1.0571 1.0577 0.06 

GBP/USD 1.2155 1.2217 0.51 

AUD/USD 0.6406 0.6445 0.61 

NZD/USD 0.5955 0.5991 0.60 

BONDS 27-Sep 28-Sep % 

INA 10 YR 
(IDR)

6.88 Closed N/A

INA 10 YR 
(USD)

5.83 Closed N/A

UST 10 YR 4.61 4.57 (0.71)
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COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.27% -0.02%

U.S 3.7% 0.6%

Global

Semalam di Amerika Serikat (AS), ketiga indeks utama menguat menjelang pembacaan indeks

harga pengeluaran konsumsi pribadi AS atau Personal Consumption Expenditure (PCE) yang akan

dirilis pada hari Jumat. Pembacaan PCE adalah metrik inflasi pilihan Federal Reserve. Wall Street

juga mengawasi Washington, seiring negosiasi anggota parlemen mengenai rancangan undang-

undang belanja AS berlanjut sebelum batas waktu penutupan pemerintah pada 1 Oktober. Dow

Jones Industrial Average naik 0,35%, S&P 500 bertambah 0,59%, dan Nasdaq melonjak sekitar

0,83%. Sementara di Jepang, Output pabrik Jepang dirilis mendatar pada bulan Agustus

dibandingkan bulan Juli, bertentangan dengan ekspektasi penurunan sebesar 0,8% yang

diperkirakan oleh para ekonom. Output industri turun selama tiga bulan berturut-turut, turun 3,7%

yoy. Secara terpisah, penjualan ritel naik 7% yoy, lebih tinggi dari ekspektasi sebesar 6,6% dan pada

tingkat yang sama dibandingkan dengan angka revisi bulan Juli sebesar 7%. Tingkat pengangguran

Jepang juga tetap tidak berubah, yaitu sebesar 2,7% pada bulan Agustus.

Domestik 

Bursa Karbon Indonesia (IDXCarbon) yang telah diluncurkan oleh Presiden Joko Widodo, pada

Selasa (26/9) kemarin akan semakin menarik. PT PLN (Persero) akan segera melantai ke bursa

karbon Indonesia dan PLN disebut akan menjadi trader terbesar di bursa karbon Indonesia, yang

membuka setara hampir 1 juta ton CO2. Hal ini merupakan bagian langkah PLN mendukung

pemerintah dalam penurunan emisi dan mengakselerasi transisi energi. Sebelumnya, Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) Siti Nurbaya Bakar mengatakan langkah yang dilakukan

PLN ini menjadi bagian dari upaya transisi energi yang dilakukan Indonesia.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Intervensi BI terlihat tidak merubah keadaan dimana permintaan domestik dan offshore yang tinggi

pada akhir kuartal mendorong USD/IDR ke level 15.530. Spot USD/IDR diperdagangkan diantara

15.520-15.530 pada sesi kedua hingga penutupan market. Spot kemungkinan akan bergerak

15.500-15.550 dengan potensi mengarah ke 15.640. Pada perdagangan hari ini, spot USD/IDR

dibuka di level 15.495-15.515 dengan indikasi kisaran perdagangan di 15.470 – 15.540.

INDOGB melanjutkan penurunan yang digiring oleh pergerakan obligasi terbesar yaitu FR96 yang

imbal hasilnya menyentuh level 6.88%. Terlihat volume perdagangan dari investor domestik masuk

ke seri benchmark tenor 10Y yang menawarkan yield 6.87%.

Retail Sales YoY AUG 7% 7% 5.8%

ECB President Lagarde Speech 

Inflation Rate YoY Flash SEP 5.2% 4.7%

Core PCE Price Index MoM AUG 0.2% 0.2%

Personal Spending MoM AUG 0.8% 0.6%

Personal Income MoM AUG 0.2% 0.3%

Economic Data & Event Actual Previous Forecast
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